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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu material yang umum digunakan pada konstruksi adalah beton, yang 

memiliki kelebihan berupa kekuatan tekan yang tinggi serta ketahanan yang baik 

terhadap pengaruh cuaca maupun api, serta memiliki durabilitas yang baik. Selain itu, 

beton mudah dibentuk sesuai kebutuhan konstruksi ketika masih dalam keadaan segar 

dan bahan penyusunnya relatif mudah diperoleh (Hamdani et al., 2018). Peningkatan 

penggunaan beton seiring dengan pesatnya pembangunan infrastruktur memberikan 

dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan ekonomi. Di satu sisi, beton 

berperan penting dalam mendukung pembangunan yang kokoh dan berkelanjutan. 

Namun, di sisi lain, tingginya kebutuhan beton menyebabkan peningkatan konsumsi 

semen yang berkontribusi terhadap emisi karbon dioksida (CO₂). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengembangkan beton yang lebih ramah lingkungan, seperti 

melalui pemanfaatan material limbah sebagai bahan substitusi sebagian penyusun 

beton. 

Tuntutan kebutuhan konstruksi mengharuskan adanya inovasi berkelanjutan 

pada teknologi beton. Tujuannya adalah untuk menciptakan material bermutu tinggi 

yang tidak hanya kuat dan awet, tetapi juga tetap ekonomis. Di samping itu, tingginya 

tingkat efektivitas dan efisiensi menjadi pertimbangan utama mengapa beton terus 

dipilih sebagai material dasar konstruksi.. Inovasi tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja beton, baik dari segi kekuatan, durabilitas, efisiensi penggunaan 

material, maupun aspek keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, berbagai jenis 

beton inovatif mulai dikembangkan untuk menjawab kebutuhan konstruksi modern 

yang semakin kompleks. Salah satunya yaitu menggunakan ampas kopi dan sekam 

padi. 

Ampas kopi dan abu sekam padi memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

bahan pengganti sebagian agregat halus dan semen dalam campuran beton karena 

keduanya merupakan limbah yang melimpah serta mengandung unsur yang dapat 

berkontribusi terhadap sifat beton. Karena abu sekam padi memiliki kandungan SiO² 

sebesar 80-95% dan ampas kopi memiliki ukuran partikel yang relatif halus sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai substitusi parsial agregat halus (pasir) (Hardiyati et al., 

2023). Selain itu, Penggunaan ampas kopi sebagai material alternatif merupakan salah 
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satu upaya pemanfaatan limbah organik yang mampu mengurangi volume limbah 

yang dibuang ke lingkungan, sekaligus meningkatkan nilai ekonomis dan nilai guna 

dari limbah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan ampas kopi 

sebagai substitusi parsial semen dan sekam padi sebagai pengganti sebagian agregat 

halus dalam campuran beton. Melalui metode eksperimental, penelitian ini 

menyelidiki hubungan antara persentase campuran limbah tersebut terhadap 

karakteristik kuat tekan beton. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan kedua 

material alternatif ini memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai kuat tekan, yang 

mengindikasikan terjadinya reaksi antara ampas kopi dan sekam padi di dalam 

campuran. Pengujian dilakukan menggunakan benda uji berupa silinder beton 

berukuran 15x30 cm. Terdapat beton normal (0%) sebagai kontrol, serta tiga variasi 

persentase substitusi campuran, yaitu 7%, 10%, dan 12%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai slump dan bobot isi beton dengan subtitusi abu ampas kopi dan 

abu sekam padi. 

2. Bagaimana kuat tekan yang di hasilkan beton dengan subtitusi abu ampas kopi 

dan abu sekam padi. 

3. Bagaimana kuat Tarik belah yang di hasilkan beton dengan subtitusi abu ampas 

kopi dan abu sekam padi. 

4. Bagaimana perbandingan kuat tekan dan kuat Tarik belah beton dengan subtitusi 

abu ampas kopi dan abu sekam padi terhadap beton normal. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penngujian ini penulis memiliki beberapa tujuan penelitian 

diantaranya adalah : 

1. Menganalisis nilai slump dan bobot isi beton dengan subtitusi abu ampas kopi 

dan abu sekam padi. 

2. Menganalisis kemampuan  beton dengan subtitusi abu ampas kopi dan abu 

sekam padi. 
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3. Menganalisis kemampuan  beton dengan subtitusi abu ampas kopi dan abu 

sekam padi. 

4. Menganalisis perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton normal tanpa 

campuran dengan subtitusi abu ampas kopi dan abu sekam padi. 

1.4 Batasan Masalah 

Penulis juga mempunyai batasan masalah. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta  

2. Penelitian ini menggunakan campuran ampas kopi terhadap aggregat halus dan 

abu sekam padi terhadap semen sebesar (0%,7%,10%,12%) 

3. Pada beton segar diuji dengan melakukan Slump Test dan berat isi beton 

4. Benda uji penelitian ini yaitu beton silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 

silinder 30 cm  

5. Sifat Mekanis beton yang di uji adalah Kuat Tekan, kuat tarik belah  

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7,14 dan 28 dan kuat tarik belah 

hanya diumur 28 hari 

7. Tidak Dilakukan pengujian untuk material semen karena menggunakan semen 

yang sesuai dengan standar SNI 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan 

ini disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori dan tinjauan literatur yang relevan serta 

kajian terhadap teori yang berkaitan dengan pengujian di laboratorium dan 

menyelesaikan masalah yang ada. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dalam penyusunan laporan tugas akhir. Uraian pada bab ini meliputi kerangka 
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penelitian, objek penelitian, metode penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data, serta langkah-

langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan hingga penelitian selesai.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil pengujian laboratorium beserta analisis datanya yang 

dikaji berdasarkan pendekatan teoretis. Analisis terhadap hasil perhitungan tersebut 

selanjutnya dijadikan acuan dalam menarik kesimpulan dan merumuskan saran. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap analisis pengujian dan 

perhitungan hasil uji laboratorium selama penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan ampas kopi dan abu sekam 

padi sebagai bahan pengganti sebagian semen dan pasir dalam campuran beton, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

2. Hasil pengujian slump dan bobot isi 

a. Hasil pengujian slump beton normal tanpa serat mendapatkan nilai slump 

sebesar 14 cm dan pada variasi 7% sebesar 12,5 pada variasi 10% sebesar 

14,5 dan pada variasi 12% sebesar 15,5 cm nilai slump yang di dapat 

mengalami kenaikan seiring bertambahnya ampas kopi dan sekam padi, 

hal ini di akibatkan penambahan superplasticizer yang di tambahkan dan 

ampas kopi yang digunakan juga dalam ke adaan SSD. 

b. Beton dengan tambah subtitusi abu ampas kopi dan sekam padi bobot nya 

menjadi lebih ringan di karenakan serat eceng gondok yang memiliki 

rongga membuat berat isinya lebih ringan 

3. Pada umur beton 28 hari, penggunaan substitusi abu ampas kopi dan abu sekam 

padi menyebabkan nilai kuat tekan lebih rendah dibandingkan dengan beton 

normal tanpa bahan substitusi. Penurunan paling besar terjadi pada campuran 

dengan variasi 12%, yaitu sebesar 81,75%. 

4. Hasil pengujian kuat tarik belah menunjukkan bahwa campuran abu ampas kopi 

dan abu sekam padi menghasilkan nilai yang lebih rendah dibandingkan beton 

normal. Penurunan tertinggi ditemukan pada variasi 12% dengan persentase 

penurunan sebesar 86,4% perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton 

dengan tambahan ampas kopi dan sekam padi dengan beton normal. Beton 

dengan penambahan ampas kopi dan sekam padi mengalami penurunan kuat 

tekanya, penurunan tertinggi terjadi pada serat dengan variasi 12% dan untuk 

kuat tarik belahnya mengalami penurunan, penurunan tertinggi terjadi pada serat 

dengan variasi 12% 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan ampas kopi dan abu sekam padi 

sebagai bahan substitusi sebagian semen dan pasir dalam campuran beton, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi persentase substitusi 

ampas kopi dan abu sekam padi yang lebih beragam serta memberikan 

perlakuan awal pada material, seperti pengeringan, pembakaran, atau aktivasi, 

sehingga dapat diperoleh komposisi optimum dengan kualitas material yang 

lebih baik. 

2. Penelitian berikutnya perlu melakukan pengujian yang lebih komprehensif, 

tidak hanya terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah, tetapi juga sifat beton 

lainnya, seperti daya serap air, porositas, modulus elastisitas, permeabilitas, dan 

durabilitas, sehingga karakteristik beton dapat diketahui secara lebih 

menyeluruh. 

3. Bahan subtitusi sebaiknya diberikan perlakuan awal seperti pengeringan, 

pembakaran, atau aktivasi tertentu untuk mengurangi kandungan organik serta 

meningkatkan kualitasnya sebagai material substitusi dalam beton dan harus 

perlu di uji terkait karakteristik ampas kopi dan abu sekam padi tersebut. Selain 

itu, perlu dilakukan pengujian lanjutan seperti daya serap air, porositas, modulus 

elastisitas, dan durabilitas beton agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh penggunaan bahan subtitusi terhadap 

karakteristik beton dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Saran tersebut sudah disesuaikan dengan hasil penelitian Anda yang 

menunjukkan bahwa variasi 0% lebih baik dari 7% dan 7% memberikan kinerja 

terbaik dibandingkan variasi 10%.   
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